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ABSTRAK

Tujuan review ini untuk mengkaji potensi daun rami (Boehmeria nivea) sebagai pakan
ternak ruminansia. Daun rami merupakan bagian dari tanaman tahunan yang berbentuk rumpun
mudah tumbuh dan dikembangkan didaerah tropis, serta tahan terhadap penyakit dan hama.
Daun rami mengandung serat kasar sebesar 24-45%, protein kasar 21-32%, lignin 3-10%.
Ternak ruminansia secara fisiologis membutuhkan pakan sumber serat yang berasal dari
hijauan seperti rumput dan leguminosa agar fungsi normal pencernaanya dapat berlangsung.
Pakan merupakan hal yang penting dalam menunjang produktivitas ternak dan memberikan
sumbangan besar terhadap total pembiayaan dalam usaha ternak. Metode yang digunakan
dalam review ini adalah studi literatur, kajian pustaka dan kajian teoritis, landasan teori, telaah
pustaka (literatur reviuw, article review) dan tinjauan teoritis. Hasil review artikel
menunjukkan bahwa: daun Boehmeria nivea memiliki potensi yang besar sebagai pakan
hijauan kaya protein, mengandung bahan kering 16,15 - 20%, protein kasar 16,35 - 23%, lemak
kasar 4-6,36% dan serat kasar 20 - 24% yang menyisakan bahan BETN 44,18 - 46%, mineral
Ca 6%, namun phosphor <1% (dalam BK), daun Boehmeria nivea dapat dijadikan bahan
olahan hijauan seperti pellet, hay, sillase. Pemanfaatan daun rami Boehmeria nivea sebagai
bahan pakan ternak ruminansia sangat baik, karena tiap hektar mampu menghasilkan 225 ton
- 600 ton asfed per tahun sehingga dapat menunjang hingga 3093 sampai 8250 ternak
ruminansia.

Kata kunci: rami, pakan, ternak ruminansia

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the potential of hemp leaves (Boehmeria
nivea) as feed for ruminants. Flax leaf is a clump-shaped perennial plant that is easy to grow
and thrive in the tropics and is resistant to disease and pests. Hemp leaves contain 24-45%
crude fiber, 21-32% crude protein, 3-10% lignin. Physiologically, ruminants need feed from
forage sources such as grass and legumes so that their normal digestive function can take place.
Feed is important in supporting productivity and contributes greatly to total financing in
livestock business. The methods used in this study are literature study, literature review and
theory analysis, theoretical basis, literature review (Literature Review, article review) and
theory analysis. The results of the review article indicated that: Boehmeria nivea leaves have
great potential as a protein-rich forage for ruminants; Boehmeria nivea leaves have the potential
as animal feed because the dry ingredients of hemp leaves are 16.15 - 20% crude protein 16.35-
23%, crude fat 4-6.36% and crude fiber 20-24% which leaves BETN 44.18 - 46%, mineral
content of Ca 6%, but phosphorus content <1% (in BK); Boehmeria nivea leaves can be used
as ingredients for forage processing such as pellets, straw, sillase. Untilization of Boehmeria
nivea hemp leaves as feed ingredient for ruminants is very good, because each hectare can
produce 225 tons — 600 tons of asfed per year so that it can support up to 3093 to 8250
ruminants.

Key words: hemp, feed, ruminants






BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak ruminansia memiliki peranan yang sangat penting dalam penyediaan
daging dan susu sebagai sumber protein hewani bagi manusia. Guna mencukupi
kebutuhan masyarakat akan produk hasil ternak khususnya ruminansia, maka
diperlukan berbagai upaya untuk terus meningkatkan produktivitasnya. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan perbaikan pakan. Pakan merupakan hal
yang penting dalam menunjang produktivitas ternak dan memberikan sumbangan
besar terhadap total pembiayaan dalam usaha ternak.

Ternak ruminansia secara fisiologis membutuhkan pakan sumber serat yang
berasal dari hijauan seperti rumput dan leguminosa agar fungsi normal pencernaanya
dapat berlangsung. Kendala yang belakangan ini dihadapi dalam penyediaan pakan
hijauan adalah keterbatasan lahan tanam hijauan. Selain itu pada musim kemarau
sering terjadi permasalahan keterbatasan hijauan, kuantitas dan kualitas nutrien yang
terdapat pada hijauan umumnya juga lebih rendah. Oleh karena itu sumber hijauan
alternatif yang dapat dimanfaatkan pada musim kemarau untuk memenuhi kebutuhan
pakan ternak ruminansia yang memiliki kualitas dan kandungan nutrien yang tinggi.

Pakan utama bagi ternak ruminansia adalah Ternak ruminansia dapat
memanfaatkan serat kasar pada hijauan karena adanya mikroba rumen. Penyediaan
hijauan yang berkualitas sebagai pakan ternak perlu dilakukan untuk mendukung
fungsi rumen sehingga produktivitas ternak dapat dioptimalkan. Penyediaan hijauan
sepanjang tahun sebagai makanan ternak di Indonesia masih terkendala oleh
beberapa faktor, antara lain penyediaan hijauan pakan yang bersifat fluktuatif. Oleh
karena itu diperlukan budidaya jenis hijauan pakan baru yang dapat tumbuh dan

beradaptasi dengan cepat, penanamannya mudah, serta produktivitasnya tinggi pada



kondisi lahan marginal. Jenis hijauan tersebut salah satunya adalah tanaman
Boehmeria nivea.

Daun rami (Behmeria nivea) merupakan tanaman tahunan yang berbentuk
rumpun mudah tumbuh dan dikembangkan di daerah tropis, serta tahan terhadap
penyakit dan hama. Tanaman ini tumbuh dari tunas akar sehingga dapat tumbuh dan
berkembang biak berumpun dengan cepat seperti halnya bambu. Oleh karena itu,
tanaman Boehmeria nivea sangat efektif untuk menahan erosi sehingga dapat
mendukung pelestarian alam dan lingkungan. Daun dari tanaman tersebut
dimanfaatkan sebagai pakan ternak atau dijadikan kompos. Berdasarkan hasil
analisis kimia Rakhmah, dkk., (2014), daun rami mengandung serat kasar sebesar
24-45%, protein kasar 21-32%, lignin 3-10%. Jika dilihat dari kandungan nutriennya,
daun rami merupakan salah satu tanaman alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai
hijauan pakan (Anonimus, 2011).

Usaha tani rami selama ini pemanfaatannya hanya memperhitungkan hasil
serat saja, padahal potensi produk ikutannya bisa menjadi nilai tambah, sehingga
pendapatan secara keseluruhan menjadi lebih meningkat seperti kompos, bibit, dan
pakan ternak. Budi daya rami tidak sulit, namun perlu memperhatikan persyaratan
yang diinginkan terutama ketinggian tempat, kesuburan lahan, dan curah hujan yang
tinggi. Pada daerah lereng gunung dengan curah hujan sekitar 2.500 sampai dengan
3.500 mm/ tahun dan tingkat kesuburan lahan yang cukup baik, sangat sesuai untuk
pertumbuhan rami (Santoso dan Sastrosupadi, 2008).

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana potensi daun rami (Boehmeria nivea) sebagai pakan ternak

ruminansia?



1.3 Tujuan
Untuk mengkaji potensi daun rami (Boehmeria nivea) sebagai pakan ternak

ruminansia.



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari berbagai hasil Review article, bahwa:
1. Daun Boehmeria nivea memiliki potensi yang besar sebagai pakan hijauan

kaya protein, untuk ternak ruminansia.

2. Daun Boehmeria nivea memliki potensi sebagai pakan ternak karena daun
rami Bahan kering 16,15 - 20% Protein kasar 16,35 - 23%, Lemak kasar 4-
6,36% dan Serat kasar 20 - 24% yang menyisakan bahan BETN 44,18 -
46%, Kandungan mineral Ca 6%, namun Kandungan phosphor <1% (dalam

BK).

3. Daun Boehmeria nivea dapat dijadikan bahan olahan hijauan seperti pellet,

hay, sillase.

4. Pemanfaatan daun rami Boehmeria nivea sebagai bahan pakan ternak
ruminansia sangat baik, karena tiap hektar mampu menghasilkan 225 ton
- 600 ton asfed per tahun sehingga dapat menunjang hingga 3093 sampai

8250 ekor.

5.2 Saran

Disarankan pemanfaatan daun Boehmeria nivea yang memiliki potensi

besar untuk pakan hijauan kaya protein, untuk ternak ruminansia.
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